BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telsh mengubah cara
interaksi dan pertukaran informasi anterindividu, perusahaan, dan organisasi.
Jaringan komputer menjadi fondasi mm iﬁlﬁpstrul:mr yang mendukung
konektivitas M mkuran ﬂﬂu iﬂ.,w lokal (Local Area Network/LAN)
merupukmnhh satu jenis jarmgan komputer yang dlgunukntm luas, terutama
d;ijﬂn lingkungan perusshaan, kampus, atau um dengan area geografis
terbatas.

‘Routing merupakan proses pengiriman paket data melalui' jaringan
lwmﬂﬁk mencapai fujusn akhimyn. Dalom sebush _l“l'“m; uﬁnﬁmg
}angwm efisien sangat penting untuk memastikan penginman dota yang
dan tepat waktu. Terdapat duarﬂmmmdmﬂms yang umum digunakan,
yitu routing statis dan routing dinamis.

Routing statis adalah metode dimany rute pﬂngfﬁmgﬁel lﬁn-ﬁlmnﬁm
secam manual oleh administrator j ]anngun Rute-rute ini tidak berubah kecuali
dlubd; SECLFE ﬂkqllunt oleh ﬂ'lmm]stmtnr Di sisi him routing  dinamis

menggunakan protokol routing yang memungkinkan pengturan otomatis dan
perubahan- dinamis rute berdasarkan kondisi jaringan yang berubah, protokol
routing yang digunakan adalah RIP (Routing Ind : f‘mtn:ul} vang sederhana
dan mudah diimplementasikan.

Perbandingan dilakukan dengan parameter Qo8 (Quality of Service) dalam
trafik sibuk dengan pengiriman paket ke tujuan secarn bergantian dan trafik tidak
sibuk dengan pengiriman paket ke tujuan secara bersamaan. Dengan memahami
konsep routing dan hasil penelition sebelumnya. penelitian i bertujuan untuk
melakukan analisis perbandingan kinerja routing statis dan dinamis dengan metode
RIP dalam jaringan LAN.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di otas, penelitisn ini okan mengatasi
permasalahan berikut:

LAN, dengan mempertimbangkan parameter Quality of Service (QoS)

4. Memberikan rekomendasi vang dapat meningkatkan kinerja routing dalam
jarnngan antar LAN, berdasarkan parameter-parameter yang telah diubur.
1.4 Manfaat Penelltlan
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:



I, Memberikan pemahaman yang mendalam tentang kinerja routing statis dan
konteks Quality of Service ((QoS) seperti Throughput, defay, packet loss,
dan firter.

2. Memberikan panduan bagi administrator jaringan dalam memilih metode

routing yang tepat dalam jaringan antar LAN, berdasarkan kinerja yang

dikator kinerja jarmgan.

4. Penelitian ini tids gan yang terkait dengan
ronting statis atau dinamis.

5. Penelition ini dilakukan pads jaringan antar LAN menggunakan aplikasi
simulator Cisco Packet Tracer, dan hasilnya mungkin tidak dapat lingsung
diterapkan pada jaringan lainnya.



1.6 Metodologi Penelitlan
Metodologi penelition yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
langkah-langkah berikut:

. Studi Pustaka: Melakukan studi literatur terkait mengenai routing statis,
routing dinamis, eknik RIP, mmwlwﬂfﬂmiﬂnﬁ}m
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